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ABSTRAK

Dewi, Asrie Kumala. 2019. Hasil Belajar, Kemampuan Analisis dan Sikap
Peduli Lingkungan Siswa pada Pembelajaran Materi Perubahan
Lingkungan dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar. Skripsi, Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Wiwi Isnaeni, M.S. dan
Pembimbing Pendamping Prof. Dr. Enni Suwarsi Rahayu, M.Si.

Kata kunci: hasil belajar, kemampuan analisis, sikap peduli lingkungan, Jelajah
Alam Sekitar, Perubahan lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran biologi di SMA N 9 Semarang
masih berpusat pada guru dan belum mengoptimalkan kemampuan analisis siswa
serta belum mengukur sikap peduli lingkungan siswa. Kemampuan analisis dan
sikap peduli lingkungan dimungkinkan untuk diperoleh melalui pembelajaran
dengan pendekatan JAS. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
belajar, kemampuan analisis dan sikap peduli lingkungan siswa pada
pembelajaran materi perubahan lingkungan dengan pendekatan JAS. Penelitian ini
adalah penelitian pre- experimental, dengan desain one shot case study. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA SMA N 9 Semarang tahun ajaran
2017/2018. Sampel ditentukan secara purposive, menggunakan 36 siswa dari
kelas X MIPA 4 SMA N 9 Semarang. Data yang diperoleh berupa hasil belajar
dan kemampuan analisis siswa dan sikap peduli lingkungan siswa. Tes, angket
dan wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran materi perubahan lingkungan dengan
pendekatan Jelajah Alam Sekitar mampu mengoptimalkan hasil belajar yaitu
dengan ketuntasan belajar klasikal 100%  dan ≥52,78%  hasil belajarnya
mencapai kriteria baik dan sangat baik. Kemampuan analisis siswa pada
pembelajaran materi perubahan lingkungan dengan pendekatan JAS memadai
yaitu ≥61,11% kemampuan analisisnya mencapai kriteria baik dan sangat baik.
Siswa memiliki sikap peduli lingkungan yang memadai yaitu 100% sikap peduli
lingkungan siswa mencapai kategori baik dan sangat baik. Guru dan siswa
memberikan tanggapan positif terhadap keterlaksanaan pembelajaran. Pendekatan
JAS dapat digunakan pada pembelajaran materi perubahan lingkungan di SMA.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008 menyebutkan bahwa guru adalah

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah. Pembelajaran sains diharapkan menghantarkan peserta didik

memenuhi kemampuan abad 21 salah satunya yaitu keterampilan belajar dan

berinovasi yang meliputi berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah,

kreatif dan inovatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi. Keberhasilan

pembelajaran tidak hanya diukur dari ketercapaian nilai tinggi yang diperoleh

peserta didik, tetapi pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta didik

memiliki kemampuan dan keterampilan lain seperti kemampuan kerjasama antar

peserta didik, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berpikir tingkat

tinggi, kemampuan berpikir kreatif dan lain sebagainya.

Proses penyelesaian masalah membutuhkan kemampuan untuk

menganalisa (Analyze). Menurut Suwarto (2010), bahwa menganalisis (Analyze)

adalah salah satu dimensi proses kognitif yang bertujuan agar siswa belajar untuk

menentukan informasi yang relevan atau penting dari suatu pesan (proses

membedakan atau differentiating), agar siswa dapat menentukan cara

pengorganisasian suatu pesan (proses mengorganisasi atau organizing) dan siswa

dapat menentukan tujuan yang mendasari pesan tersebut (proses menghubungkan

atau attributing).

Menurut Atikasari et.al (2012), siswa yang dibelajarkan dengan metode

ceramah cenderung melakukan pembelajaran yang monoton. Siswa tidak dapat

mengoptimalkan kemampuan berpikir yang dimiliki. Akibatnya keterampilan

siswa dalam menganalisis masalah masih kurang. Ketika siswa dihadapkan

dengan soal-soal yang membutuhkan beberapa proses berpikir, siswa tidak dapat

menyelesaikan soal-soal tersebut dengan baik. Proses pembelajaran teacher
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centered learning masih banyak diterapkan diberbagai sekolah. Menurut

penelitian Isnaeni dan Kumaidi (2015), bahwa kegiatan pembelajaran biologi di

SMA Negeri Kota Semarang masih didominasi oleh praktik pembelajaran yang

berorientasi materi (pembelajaran tekstual) dengan guru lebih banyak berperan

sebagai narasumber utama. Hasil observasi proses pembelajaran biologi tahun

ajaran 2017/2018 di SMA Negeri 9 Semarang masih didominasi metode ceramah

dan diskusi. Pembelajaran masih bersifat tekstual dan sumber informasi berpusat

pada guru, sehingga siswa belum mengoptimalkan kemampuan berpikir yang

dimiliki. Pembelajaran biologi materi perubahan lingkungan berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari siswa. Proses pembelajaran materi perubahan lingkungan

membutuhkan metode yang bersifat lebih kontekstual dengan pembelajaran

berpusat pada siswa (student centered learning) dan mampu melatih siswa

menganalisis perubahan lingkungan.

Kegiatan pembelajaran biologi pada hakikatnya merupakan suatu produk,

proses, sikap dan teknologi. Pembelajaran biologi sebaiknya dilaksanakan secara

inkuiri ilmiah (scientific inquiry) agar dapat menumbuhkan kemampuan berpikir

sesuai dengan metode ilmiah. Salah satu pendekatan pembelajaran biologi adalah

pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS). Pendekatan JAS merupakan pendekatan

pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta

didik sebagai objek belajar biologi yang fenomenanya dipelajari melalui kerja

ilmiah (Alimah & Marianti, 2016). Menurut Kurniawan (2014), pembelajaran

pendekatan JAS mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut

Ennis (1996) berpikir kritis adalah sebuah proses yang dalam mengungkapkan

tujuan yang dilengkapi alasan tegas tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang

telah dilakukan. Kemampuan analisis menjadi salah satu kemampuan yang

penting dimiliki siswa untuk mendukung  kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Pembelajaran biologi dengan pendekatan JAS melatih siswa mempelajari

objek belajar biologi melalui kerja ilmiah dan menanamkan karakter konservasi

yang terkandung didalamnya. Pendekatan JAS dapat digunakan untuk penanaman

nilai-nilai konservasi, yaitu melindungi, mengawetkan, dan memanfaatkan secara

lestari objek-objek yang menjadi sumber belajar (Ridlo & Irsadi, 2012). Salah satu
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contoh karakter konservasi adalah peduli lingkungan. Menurut Savitri &

Sudarmin (2016), pembelajaran dengan pendekatan JAS efektif dalam

menumbuhkan sikap dan perilaku konservasi. Selain itu, menurut Ridlo & Irsadi

(2012), pembelajaran biologi strategi JAS memungkinkan untuk mencapai

pembelajaran yang efektif. Pembelajaran melalui pendekatan JAS dapat membuat

siswa dalam pembelajaran menjadi lebih aktif dan merasa lebih senang (Sugiyo

et.al, 2008). Menurut Kurniawan (2014) penerapan pembelajaran berbasis

masalah dengan pendekatan JAS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa. Pembelajaran dengan pendekatan JAS dapat digunakan sebagai solusi

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian hasil belajar,

kemampuan analisis dan sikap peduli lingkungan siswa pada pembelajaran materi

perubahan lingkungan dengan pendekatan JAS di SMA N 9 Semarang.

1.2 Rumusan masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

a. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran materi perubahan

lingkungan dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar di SMA N 9

Semarang?

b. Bagaimana kemampuan analisis siswa pada pembelajaran materi

perubahan lingkungan dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar di SMA N

9 Semarang?

c. Bagaimana sikap peduli lingkungan siswa pada pembelajaran materi

perubahan lingkungan dengan pendekatan Jelajah Alam Sekitar di SMA N

9 Semarang?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar, kemampuan

analisis dan sikap peduli lingkungan siswa pada pembelajaran materi perubahan

lingkungan dengan pendekatan JAS di SMA N 9 Semarang.
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1.4 Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran kata-kata yang tercantum

dalam judul penelitian “Hasil Belajar, Kemampuan Analisis dan Sikap Peduli

Lingkungan Siswa pada Pembelajaran Materi Perubahan Lingkungan dengan

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar” maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai

berikut:

1.4.1 Hasil Belajar

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil belajar

kognitif dan psikomotorik. Hasil belajar tersebut dinilai menggunakan tes,

Lembar Diskusi Siswa (LDS), dan penugasan, sedangkan nilai akhir siswa

diperoleh dari penggabungan nilai tersebut. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

untuk mata pelajaran biologi kelas X di SMAN 9 Semarang adalah 70. Siswa

secara individu dikatakan tuntas jika nilai akhir mencapai ≥70.

1.4.2 Kemampuan Analisis

Kemampuan analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes hasil belajar

kognitif/kemampuan analisis. Soal tes mencakup indikator kemampuan analisis

yaitu menginterpretasikan informasi dan gagasan, menyusun dan mendukung

hipotesis, mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman serta menentukan

pendapat untuk mendukung kesimpulan.

1.4.3 Sikap Peduli Lingkungan

Sikap peduli lingkungan merupakan seberapa besar kesadaran seseorang

akan masalah lingkungan yang ada serta upaya untuk memecahkan masalah

lingkungan atau menunjukkan kesediaan untuk berkontribusi dalam rangka

mencari solusi terhadap masalah lingkungannya (Alibeli dan White, 2011). Sikap

peduli lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap siswa dalam

merencanakan dan melaksanakan pelestarian lingkungan sekitar.

1.4.4 Materi Perubahan Lingkungan

Materi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah materi perubahan

lingkungan yang diajarkan di kelas X SMA semester genap. SMA yang dimaksud

pada penelitian ini adalah SMA N 9 Semarang. Kompetensi dasar (KD) dalam
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penelitian ini adalah KD 3.11 menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab

dan dampaknya bagi kehidupan dan  KD 4.11 merumuskan gagasan pemecahan

perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar.

1.4.5 Pendekatan Jelajah Alam Sekitar

Pendekatan jelajah alam sekitar merupakan pendekatan pembelajaran yang

memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan peserta didik baik lingkungan

fisik, sosial, teknologi dan budaya sebagai objek belajar biologi yang

fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah (Alimah & Marianti, 2016). Menurut

Ridlo (2005) dalam Savitri & Sudarmin (2016), ciri kegiatan pembelajaran dengan

pendekatan jelajah alam sekitar adalah (1) dikaitkan dengan alam sekitar secara

langsung, tidak langsung maupun menggunakan media, (2) ada kegiatan

peramalan, pengamatan dan penjelasan, (3) ada laporan untuk dikomunikasikan

baik secara lisan, tulisan, gambar, foto atau audiovisual. Pembelajaran dengan

pendekatan jelajah alam sekitar materi perubahan lingkungan yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah pada pertemuan pertama siswa menganalisis data

perubahan lingkungan sekitar seperti data pergeseran guna lahan Kecamatan

Ngaliyan Kota Semarang, peningkatan gas CO2 di wilayah Mangkang, Terboyo,

Simpang Lima dan Ungaran. Kemudian siswa menemukan faktor penyebab dan

dampak terjadinya perubahan lingkungan. Pada pertemuan kedua siswa

mendiskusikan jenis-janis limbah dan upaya penanganan limbah, mempelajari

dampak pemanasan global, penipisan lapisan ozon, efek rumah kaca,

pendangkalan sungai, abrasi laut wilayah semarang utara dan menyimpulkan hasil

pembelajaran diakhir pembelajaran. Pada pertemuan ketiga siswa mengerjakan tes

hasil belajar/kemampuan analisis dan mengisi angket.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan hasil

belajar, kemampuan analisis dan sikap peduli lingkungan siswa pada

pembelajaran materi perubahan lingkungan dengan pendekatan JAS.
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1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Siswa dapat mengoptimalkan hasil belajar, kemampuan berpikir analitis

dan kepedulian lingkungan.

b. Bagi guru

Pendekatan pembelajaran JAS dapat diterapkan sebagai alternatif

pembelajaran biologi sehingga mengoptimalkan hasil belajar, kemampuan analisis

dan sikap peduli lingkungan siswa.

c. Bagi sekolah

Pertimbangan sekolah untuk perbaikan proses pembelajaran guna

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kegiatan Pembelajaran Biologi

Peraturan Pemerintah No. 65 Tahun 2013 menyebutkan bahwa

pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan siswa untuk

mencapai kompetensi yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran biologi pada

hakikatnya adalah sebagai produk, proses, sikap dan teknologi, yang dapat

memberikan dasar pengetahuan kepada subyek belajar. Paradigma pembelajaran

biologi telah berubah dari kegiatan belajar sejarah biologi menjadi kegiatan

mempelajari alam dan lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran biologi sebaiknya

dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) agar dapat menumbuhkan

kemampuan berpikir sesuai dengan metode ilmiah. Metode ilmiah adalah

langkah-langkah pemecahan masalah secara ilmiah untuk mendapatkan

pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ilmiah disebut ilmu.

Tahapan metode ilmiah antara lain: melakukan observasi, merumuskan masalah,

merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, dan menarik kesimpulan (Alimah

& Marianti, 2016). Peraturan Pemerintah No. 65 Tahun 2013, menyatakan bahwa

prinsip pembelajaran pada pendidikan dasar dan menengah yang digunakan yaitu

pembelajaran dengan pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan

pendekatan ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kegiatan pembelajaran

biologi adalah proses pendidikan yang dilakukan oleh guru biologi dan siswa

untuk mengembangkan kompetensi yang diharapkan. Kompetensi yang

diharapkan pada pembelajaran biologi meliputi aspek affektif, kognitif, dan

psikomotorik yang diperoleh melalui kegiatan ilmiah. Kegiatan pembelajaran

biologi seperti di jurusan biologi FMIPA Unnes memfasilitasi mahasiswa untuk

mempelajari sumber-sumber belajar menggunakan metode ilmiah. Metode ilmiah

dapat diintegrasikan dengan pendekatan, strategi, model dan metode pembelajaran

biologi. Salah satu pendekatan dalam pembelajaran biologi yang menggunakan
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metode ilmiah adalah pendekatan JAS. Pendekatan JAS menekankan pada gaya

dalam menyampaikan materi yang meliputi sifat, cakupan dan prosedur kegiatan

yang eksploratif memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik sehingga

hasil belajarnya lebih bermakna (Alimah & Marianti, 2016)

2.1.2 Pendekatan Jelajah Alam Sekitar

Pendekatan pembelajaran merupakan wawasan atau sudut pandang guru

tentang pembelajaran. Pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) merupakan

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar kehidupan

peserta didik yang fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah (Alimah &

Marianti, 2016). Pendekatan jelajah alam sekitar dirumuskan berdasarkan teori

belajar konstruktivis, humanistik, bruner, sibernetik, ausubel dan behavioristik.

Komponen utama pendekatan jelajah alam sekitar terdapat enam komponen

sebagai karakteristiknya yaitu eksplorasi, konstruktivis (proses konstruksi), proses

sains, masyarakat belajar, bioedutainment dan asesmen autentik (Alimah dan

Marianti 2016). Proses utama dalam kegiatan pembelajaran biologi yang

menggunakan pendekatan JAS adalah kegiatan eksplorasi atau penjelajahan

terhadap alam sekitar.

a. Eksplorasi

Eksplorasi adalah kegiatan penjelajahan terhadap sumber belajar biologi

yang harus dilakukan apabila menerapkan pendekatan JAS dalam pembelajaran

biologi. Penjelajahan terhadap sumber belajar pada pendekatan JAS dilakukan

dilingkungan sekitar peserta didik diawali dengan kegiatan observasi yang

melibatkan panca indera (Alimah & Marianti, 2016). Panca indera yang

digunakan oleh siswa dapat mempermudah mempelajari objek nyata atau realistis

di lingkungan. Lingkungan yang digunakan pada pembelajaran dengan

pendekatan JAS meliputi lingkungan fisik, sosial, budaya, dan teknologi yang

berada di sekitar peserta didik.  Kegiatan eksplorasi juga dapat dilaksanakan

dengan menghadirkan objek belajar dikelas misalnya mendiskusikan problem atau

isu yang ada dilingkungan masyarakat, berita-berita dalam artikel dan topik dari

media cetak maupun non cetak. Menurut Naf’anudiniyah, et al (2013), kegiatan
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penjelajahan lingkungan membawa siswa mencapai penguasaan ilmu,

keterampilan, berkarya, sikap dan bermasyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan eksplorasi dalam penelitian ini

dilaksanakan pada saat jam pelajaran dengan menghadirkan objek belajar dikelas

misalnya mendiskusikan data perubahan lingkungan kota Semarang, berita-berita

dalam artikel dan menggunakan bantuan video perubahan lingkungan dan upaya

pelestarian lingkungan daerah Tambakrejo Semarang Utara yang melakukan

penanaman mangrove untuk mencegah abrasi laut. Kegiatan eksplorasi pada

pendekatan JAS dapat memacu siswa untuk menganalisis masalah dan menalar

agar dapat merekonstruksi pengetahuan siswa.

b. Konstruktivis (Proses Konstruksi)

Pendekatan jelajah alam sekitar menggunakan prinsip teori belajar

konstruktivis untuk mendapatkan pengetahuan (Alimah & Marianti, 2016).

Terdapat dua macam teori belajar kontruktivis yaitu teori belajar konstruktivis

personal dan teori belajar konstruktivis sosial. Pembelajaran biologi dengan

prinsip teori belajar konstruktivis mengaktifkan siswa berinteraksi langsung

terhadap lingkungan sekitar mampu merekontruksi pengetahuannya sendiri

sehingga pengetahuan yang mereka peroleh bersifat faktual. Menurut

Naf’anudiniyah, et al. (2013) pengetahuan siswa yang diperoleh lebih bersifat

konkrit dan lebih memahami materi melalui pembelajaran yang menggunakan

pendekatan JAS. Pengetahuan faktual dapat diformulasikan dari pengalaman

mereka saat berinteraksi dengan alam menggunakan proses sains.

c. Proses sains

Proses sains adalah kegiatan ilmiah dimulai ketika siswa mengamati fakta

dilingkungan sekitar sampai memunculkan permasalahan untuk dicari solusi atau

pemecahannya melalui metode ilmiah (Alimah dan Marianti, 2016). Kegiatan

proses sains membutuhkan keterampilan yaitu keterampilan proses dasar dan

keterampilan proses terpadu.

Keterampilan proses dasar meliputi aspek melihat, menggolongkan,

memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan (Ambarsari, et

al. 2013). Keterampilan terpadu dalam kegiatan proses sains meliputi
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mengidentifikasi variabel sampai melakukan eksperimen. Integrasi keterampilan

proses sains mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif

peserta didik.

Kemampan berpikir siswa dalam proses sains dapat ditingkatkan melalui

kegiatan pembelajaran biologi yang berpusat pada peserta didik. Kegiatan

pembelajaran biologi yang berpusat pada peserta didik misalnya kegiatan

praktikum, percobaan, eksplorasi, dan mini research (Alimah & Marianti, 2016).

Kegiatan tersebut membuat siswa aktif bekerjasama antar siswa lainnya dalam

masyarakat belajar. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa proses

sains pada penelitian ini adalah kegiatan ilmiah berupa ekplorasi yang dimulai

ketika siswa mengamati fakta dilingkungan sekitar sampai memunculkan

permasalahan untuk dicari solusi atau pemecahannya. Kegiatan eksplorasi dapat

dilakukan secara berkelompok, dengan anggota 3-4 dalam satu kelompok.

Kegiatan berkelompok dalam pembelajaran biologi bertujuan agar siswa saling

bekerjasama antar anggota kelompok.

d. Masyarakat Belajar (Learning community)

Masyarakat belajar adalah suatu bentuk kegiatan belajar dengan

bekerjasama antar siswa (Alimah & Marianti, 2016). Kegiatan tersebut sesuai

dengan teori belajar konstruktivis sosial yang menjadi salah satu landasan teoritis

dalam pendekatan JAS. Masyarakat belajar dalam pendekatan JAS memberikan

kesempatan untuk saling bertukar informasi antar teman dan kelompok yang

mengetahui dengan yang belum mengetahui. Pembelajaran dengan pendekatan

JAS didalam kelas, guru disarankan untuk membentuk pembelajaran dengan

beberapa kelompok belajar. Anggota dalam kelompok terdiri dari 3-4 siswa,

sehingga yang pandai dapat mendorong temannya untuk mempunyai gagasan.

Menurut Naf’anudiniyah, et al. (2013), menyatakan bahwa pembelajaran dengan

pendekatan JAS dengan siswa dikondisikan secara berkelompok dapat

memberikan kesempatan yang lebih untuk mengajukan pertanyaan baik kepada

anggota kelompoknya maupun kepada guru.

Berdasarkan uraian di atas, masyarakat belajar dalam pembelajaran yang

menggunakan pendekatan JAS dapat dilakukan secara berkelompok. Menurut
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Alimah & Marianti (2016), ketika siswa berkelompok melakukan penyelidikan

interaktif secara langsung dengan alam melalui masalah-masalah nyata yang

terjadi melalui lembar kerja siswa. Anggota kelompok yang sudah memahami

materi dapat berbagi dengan teman yang lainnya. Anggota kelompok yang belum

memahami materi dapat bertanya kepada anggota kelompok yang sudah ahli

dalam materi pelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Nilasari et. al (2016),

penerapan strategi bioedutainment dengan model pembelajaran group

investigation pada materi ekologi di SMA Negeri 7 Semarang berpengaruh positif

terhadap aktivitas dan hasil belajar.

e. Bioedutainment

Bioedutanment merupakan singkatan dari biologi education dan

entertainment. Menurut Alimah & Marianti (2016), penerapan bioedutainment

dalam pembelajaran melibatkan unsur utama ilmu dan penemuan ilmu,

keterampilan berkarya, kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi,

tantangan dan sportivitas yang dapat menjadi salah satu solusi dalam menyikapi

perkembangan biologi. Strategi bioedutainment dalam proses pembelajaran dapat

dilaksanakan diluar kelas (out door classroom) atau di dalam kelas (in door

classroom). Strategi bioedutainment yang dilaksanakan didalam maupun diluar

kelas, dapat diintegrasikan dengan beberapa metode pembelajaran antara lain

metode ceramah, diskusi, game edukatif, eksperimen, dan simulasi (role playing).

Berdasarkan hasil penelitian Nilasari et.al (2016), penerapan strategi

bioedutainment dengan model pembelajaran Group Investigation pada materi

ekologi di SMA berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa strategi bioedutainment

adalah strategi pembelajaran biologi yang lebih menyenangkan sehingga siswa

tidak merasa bosan dan tertarik untuk mempelajari biologi. Strategi yang

digunakan pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif agar

siswa dapat berkelompok ketika mengumpulkan fakta-fakta di lingkungan sekitar.

Strategi bioedutainment berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Untuk

itu, proses pengumpulan data yang dapat memberikan hasil belajar peserta didik

membutuhkan assesment yang tepat. Menurut Alimah & Marianti (2016),
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pembelajaran dengan pendekatan JAS menggunakan asesmen autentik untuk

melihat proses dan hasil belajar siswa.

f. Assesment autentik

Assesment merupakan proses pengumpulan berbagai data yang dapat

memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik (Alimah & Marianti,

2016). Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang penilaian proses pembelajaran

menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai

kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh. Contoh penilaian autentik

dalam kegiatan pembelajaran antara lain penilaian terhadap kegiatan proyek,

pekerjaan rumah, karya siswa, presentasi atau penampilan siswa, demonstrasi,

laporan, jurnal refleksi, karya tulis dan lain-lain. Assesmen otentik pada

pembelajaran dengan pendekatan jelajah alam sekitar yang digunakan pada

penelitian ini yaitu lembar diskusi siswa, penugasan dan tes.

2.1.3 Keunggulan Pembelajaran Biologi dengan Pendekatan JAS dalam
Mengembangkan  Kemampuan Analisis dan Sikap Peduli Lingkungan
Siswa

Kegiatan pembelajaran biologi menggunakan pendekatan JAS

memungkinkan tercapainya pembelajaran yang efektif dan memunculkan nilai-

nilai karakter konservasi didalamnya (Ridlo & Irsadi, 2012). Nilai-nilai karakter

konservasi yaitu meliputi nilai religius, jujur, cerdas, adil, tanggung jawab, peduli,

toleran, demokratis, cinta tanah air, tangguh, dan santun. Nilai karakter peduli erat

kaitannya dengan pembelajaran dengan pendekatan JAS karena melalui

pembelajaran di lingkungan sekitar akan menumbuhkan sikap peduli lingkungan.

Kemampuan analisis diperlukan untuk pemecahan masalah. Menurut

Atikasari et.al. (2012), kegiatan menganalis masalah membutuhkan pola pikir

analisis yang disertai kemampuan siswa mengaitkan informasi-informasi baru.

Pembelajaran dengan pendekatan JAS mempelajari lingkungan sekitar siswa,

sehingga membuat siswa lebih antusias dalam pembelajaran. Materi pelajaran

yang erat kaitannya dengan lingkungan salah satunya adalah materi perubahan

lingkungan. Menurut penelitian Kurniawan (2014), pembelajaran dengan

pendekatan JAS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Kemampuan berpikir kritis didukung oleh kemampuan berpikir analisis siswa.

Kemampuan analisis dibutuhkan dalam pemecahan suatu masalah, penalaran dan

penarikan kesimpulan.

2.1.3.1. Kemampuan Analisis pada Siswa

Menganalisis (Analyze) adalah usaha mengurai suatu materi menjadi

bagian-bagian penyusunnya dan menentukan hubungan antara bagian-bagian

tersebut (Suwarto, 2010). Kemampuan analisis bertujuan agar siswa belajar

menentukan informasi yang relevan dari suatu pesan (differentiating), cara

pengorganisasian suatu pesan (organizing) dan tujuan yang mendasari pesan

(attributing). Kategori menganalisa merupakan pengembangan dari kategori

memahami (understanding) atau merupakan kategori yang mendahului evaluasi

(evaluating) dan menciptakan (creating). Menurut Philips, et al. (2004) analisis

termasuk subskala berpikir kritis yang bertujuan untuk mengukur apakah

seseorang dapat memahami dan menyatakan maksud atau arti dari suatu data yang

bervariasi, pengalaman dan pertimbangan. Menurut Areesophonpichet (2013),

kemampuan berpikir analisis adalah salah satu kemampuan yang penting

dimiliki siswa untuk mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut

Intany et.al (2016) indikator kemampuan analisis yaitu: 1) menginterpretasikan

informasi dan gagasan, 2) menyusun dan mendukung hipotesis, 3)

mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman, 4) menyusun pendapat untuk

mendukung kesimpulan. Indikator kemampuan analisis pada kegiatan

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) menginterpretasikan

informasi dan gagasan, 2) menyusun dan mendukung hipotesis, 3)

mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman, 4) menentukan pendapat untuk

mendukung kesimpulan. Tes kemampuan analisis dalam penelitian ini dibuat

berbeda dengan soal biasa. Soal tes kemampuan analisis mencakup indikator

kemampuan analisis pada materi perubahan lingkungan. Menurut Arikunto

(2012), soal analisis adalah soal yang menuntut kemampuan siswa untuk

menganalisis atau menguraikan suatu persoalan untuk diketahui bagian-

bagiannya. Kemampuan analisis siswa dibutuhkan untuk proses penyelesaian

masalah. Permasalahan lingkungan yang terjadi disekitar siswa salah satunya
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adalah perubahan lingkungan. Penyelesaian perubahan lingkungan dimulai dari

sikap peduli lingkungan pada siswa.

2.1.3.2 Sikap Peduli Lingkungan

Universitas Negeri Semarang merupakan pendidikan tinggi yang

mengemban misi mulia pemerintah untuk mengembangkan pendidikan karakter

bagi mahasiswanya. Pendidikan karakter yang dikembangkan di Unnes adalah

pendidikan karakter berbasis konservasi. Karakter adalah nilai-nilai yang khas

baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan

berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpateri dalam diri (Afrizon et al,

2012).

Karakter peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang berupaya

mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkaan

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi (Puskur

(2010) dalam Afrizon,et al (2012). Menurut Alibeli dan White (2011), sikap

peduli lingkungan adalah seberapa besar kesadaran seseorang akan masalah

lingkungan yang ada serta upaya untuk memecahkan masalah lingkungan atau

menunjukkan kesediaan untuk berkontribusi dalam rangka berkontribusi mencari

solusi terhadap masalah lingkungan disekitarnya. Menurut Dimopoulus et al.

(2009), peduli terhadap lingkungan dapat ditunjukkan melalui Ecological

Foundation Level (pengetahuan dasar mengenai lingkungan), Conceptual

Awareness Level (menganalisis isu-isu di lingkungan), Investigation and

Evaluation Level (menelusuri dan mengevaluasi masalah lingkungan dan

memikirkan solusinya), dan Enviromental Action Skills Level (aplikasi

pengetahuan untuk mengatasi permasalahan lingkungan).

Peduli terhadap lingkungan menurut penelitian Afrizon, et al. (2012) yaitu

merencanakan dan melaksanakan berbagai kegiatan pencegahan perubahan

lingkungan. Menurut Kemendiknas tahun 2010, Peduli lingkungan di dalam kelas

yaitu: 1) memelihara lingkungan, 2) tersedia tempat pembuangan sampah di

dalam kelas, 3) pembiasaan hemat energi, 4) memasang stiker perintah mematikan

lampu dan menutup keran air pada setiap ruangan apabila selesai digunakan.
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Penilaian pencapaian sikap peduli lingkungan siswa didasarkan pada

indikator sikap peduli lingkungan. Dari hasil angket sikap peduli lingkungan

siswa dapat memberikan kesimpulan tentang capaian indikator. Berdasarkan

uraian di atas, aspek sikap peduli lingkungan siswa yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pengetahuan, kepedulian, peran serta dan aktif. Adapun

indikator pada sikap peduli lingkungan yang digunakan pada penelitian ini seperti

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Sikap, aspek dan indikator sikap peduli lingkungan siswa.
Sikap Aspek Indikator

Peduli
Lingkungan

Pengetahuan tentang
perubahan lingkungan

Memahami pengetahuan tentang perubahan
lingkungan

Kepedulian siswa
terhadap perubahan
lingkungan

Memelihara kebersihan lingkungan sekitar
Menjaga dan memikirkan solusi masalah
perubahan lingkungan

Peran serta dan aktif
dalam pelestarian
lingkungan

Menjaga kelestarian lingkungan sekitar

2.1.4 Lingkup Materi Perubahan Lingkungan

Materi perubahan lingkungan terdapat pada jenjang pendidikan SMA/MA

kelas X. Lingkup materi pada bab perubahan lingkungan berdasarkan kompetensi

dasar 3.11 menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya

bagi kehidupan serta kompetensi dasar 4.11 merumuskan gagasan pemecahan

masalah perubahan lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar. Pembelajaran

materi perubahan lingkungan dilaksanakan melalui kegiatan membaca,

mengamati, membahas, dan menganalisis data perubahan lingkungan serta

mendiskusikan hasil penelusuran tentang penyebab, cara mencegah, cara

menanggulangi di lingkungan sekitar.

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah arah penalaran untuk sampai pada jawaban

sementara atas masalah yang dirumuskan. Selaras dengan judul penelitian pada

penelitian ini, yaitu Hasil Belajar dan Kemampuan Analisis pada Pembelajaran

Materi Perubahan Lingkungan dengan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar.

Pembelajaran sains diharapkan menghantarkan peserta didik memenuhi

kemampuan abad 21 salah satunya yaitu keterampilan belajar dan berinovasi.
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Keterampilan belajar dan berinovasi meliputi berpikir kritis dan mampu

menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif, serta mampu berkomunikasi dan

berkolaborasi. Kemampuan menyelesaikan masalah dapat menggunakan proses

analisis. Perubahan lingkungan erat kaitannya dengan kehidupan siswa.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 9 Semarang yaitu

pembelajaran biologi masih bersifat tekstual dan sumber informasi berpusat pada

guru, sehingga siswa belum mengoptimalkan kemampuan berpikir analitis. SMA

Negeri 9 Semarang merupakan sekolah yang bervisi unggul dalam prestasi,

berakhlak mulia dan berbudaya lingkungan, akan tetapi pembelajaran materi

perubahan lingkungan belum mengaitkannya dengan sikap peduli lingkungan.

Oleh karena itu, dibutuhkan pedekatan pembelajaran yang tepat agar siswa

mengoptimalkan cara berpikir analitis dan sikap peduli lingkungan siswa.

Pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) memiliki kelebihan dapat membuat siswa

lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, siswa langsung berhubungan dengan

lingkungan. Selain itu, pendekatan JAS dapat membentuk sikap peduli

lingkungan. Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan JAS yang berkaitan

dengan kemampuan analisis: konstruktivis (proses konstruksi) dan proses sains

sedangkan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan JAS yang berkaitan dengan

sikap peduli lingkungan siswa adalah kepedulian lingkungan siswa saat terbentuk

masyarakat belajar. Guru menanamkan kebiasaan peduli terhadap lingkungan

tentang hal mana yang baik sehingga siswa menjadi paham dan mampu menilai

yang baik serta berperilaku yang baik.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan

hasil belajar dan kemampuan analisis pada pembelajaran materi perubahan

lingkungan dengan pendekatan jelajah alam sekitar. Berdasarkan beberapa

masalah yang telah dianalisis untuk dijadikan latar belakang dalam penelitian ini,

maka disusunlah kerangka berpikir seperti pada Gambar 1.
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Pembelajaran sains diharapkan menghantarkan peserta didik memenuhi
kemampuan abad 21 salah satunya yaitu keterampilan belajar dan berinovasi yang
meliputi berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah, kreatif dan inovatif,
serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran Biologi di SMA N 9 Semarang:
Pembelajaran masih bersifat tekstual dan sumber informasi berpusat pada guru,
sehingga siswa belum mengoptimalkan kemampuan berpikir analitis.
Evaluasi pembelajaran materi perubahan lingkungan belum mengukur sikap peduli
lingkungan pada siswa.

Dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang tepat agar siswa aktif menemukan
informasi secara ilmiah.

Pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) memiliki kelebihan dapat membuat siswa
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran berhubungan dengan
lingkungan sehingga mereka memiliki pengalaman tentang lingkungan sekitar.

Hasil belajar mencapai ketuntasan dan menjadikan siswa mampu berpikir analisis
serta menumbuhkan kepedulian lingkungan sekitar.

Kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan JAS yang berpotensi
untuk mengembangkan
kemampuan analisis siswa adalah
proses konstruksi dan proses sains

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
JAS yang berpotensi untuk
mengembangkan sikap peduli lingkungan
siswa adalah proses sains.

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka berpikir

2.3 Hipotesis

Berdasarkan permasalahan dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan maka

hipotesis pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada pembelajaran materi

perubahan lingkungan dengan pendekatan JAS dapat menunjukkan bahwa

ketuntasan klasikal mencapai ≥85% dengan ≥50% siswa mencapai kriteria hasill

belajar mencapai kriteria baik dan sangat baik serta kemampuan analisis ≥50%

siswa mencapai kriteria baik dan sangat baik. Siswa memiliki sikap peduli

lingkungan yang memadai yaitu 50% sikap peduli lingkungan mencapai kategori

baik dan sangat baik.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran materi perubahan lingkungan dengan

pendekatan Jelajah Alam Sekitar mampu mengoptimalkan hasil belajar siswa

kelas X MIPA 4 yaitu dengan ketuntasan belajar klasikal 100%  dan ≥52,78%

hasil belajarnya mencapai kriteria baik dan sangat baik. Kemampuan analisis

≥61,11% siswa kelas X MIPA 4 mencapai kriteria baik dan sangat baik. Sikap

peduli lingkungan 100% siswa kelas X MIPA 4 mencapai kriteria baik dan sangat

baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Pendekatan JAS dapat diterapkan sebagai alternatif pembelajaran materi

perubahan lingkungan di SMA sehingga mengoptimalkan kemampuan

berpikir analitis dan sikap peduli lingkungan pada siswa.

2. Penerapan pendekatan JAS sebaiknya diintegrasikan dengan bioedutainment

agar hasil belajarnya optimal.
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